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ABSTRAK

PERJUMPAAN KRISTEN-ISLAM
ANTARA MENNONITE DIAKONIA SERVICE
DAN COPRS HIZBULLAH BATALYON 99 DIVISI SUNAN BONANG
DITELAAH DENGAN PERSPEKTIF CALVIN E. SHENK

Oleh: Agus Suyanto (50120332)

syariat Islam yang diusung laskar |

Kristen dan laskar Islam perj

Perjumpaan
baru relasi Kristen ¢a
merupakan perjumgaa
fundamental secara iGdgloaigfjama, model organisasi dan karakter, dalam hal ini MDS dan
Corps Hizbullah dapat berjumpa satu dengan yang lain dan membangun kerja sama. Realitas
ini menarik untuk dieksplorasi dengan mengamati model teologi agama-agama seperti apa
yang dikembangkan dalam perjumpaan MDS dan Hizbullah, demi mencari model teologi
agama-agama Yyang relevan dalam konteks Indonesia.  Beberapa pokok pikiran tersebut

menjadi konsentrasi yang akan dikembangkan dalam tulisan ini.

Kata Kunci: Perjumpaan Kristen-Islam, dialog, teologi agama-agama, keunikan

iman,keterbukaan, Mennonite, Laskar Hizbullah, Surakarta.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
Perjumpaan Kristen-Islam di Indonesia dalam sepanjang sejarah telah
menorehkan dinamika hubungan yang fluktuatif, ada kalanya perjumpaan terjadi
secara harmonis, namun tak dapat dipungkiri perjumpaan (disharmonis) terkadang
terjadi secara keras dan tragis. Ironis, seperti kata pepatah “akibat nila setitik rusak

susu sebelanga”, demikian paling tidak gambaran yandg@nuncul dalam perjumpaan

kedua agama tersebut. Tanpa bermaksud menega rapa perjumpaan antara
Kristen-Islam yang terjadi secara positif (kons

negatif (destruktif) seakan telah menodai &g ng baik yang telah dirajut

di antara kedua belah pihak.
Kehadiran kolonialis Spanyol di tanah air ditengarai
kolonialisme yaitu, udagar/pedagang), military (prajurit/tentara), dan
misionary (misionari a imperalisme Barat di Indonesia yang mengusung
perdagangan (mencari rempah-rempah), memperluas

teritorial defga tentara, dan membawa misi penginjilan (sementara beberapa

1

Budi Subanar, “The Mission and Interreligius Dialogue: Two Sides of a Coin?”, dalam Interfidei Newsletter,
26 September 2001, h.23, http://interfidei.or.id/index.php?page=pub&cat=1, diakses pada tanggal 25 Januari
2013; Bdk. Aritonang menggunakan istilah “3G” (Gold, Glory, dan Gospel) sebagai slogan kolonialisme
Portugis dan Spanyol yang mengemban trilogi misi yaitu: berdagang, menaklukkan wilayah dan menyiarkan
agama Kristen/Katolik. Tidak mengherankan apabila dalam ekspedisi Portugis atau Spanyol di dalamnya
selalu ikut sejumlah imam.  Meskipun demikian, menjadi satu catatan menarik bahwa ternyata tidak
sepenuhnya para misionaris mengikatkan diri pada sistem kekuasaan, sebut saja Simon Vas dan Fransiskus
Xaverius. Sementara pemerintah Belanda tidak sepenuhnya tertarik mendukung pekerjaan misi, pada era
1850-an mereka justru melarang pekabaran Injil kepada orang-orang yang sudah beragama Islam. Jan. S
Aritonang, Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005), h.21,
85. Slogan 3G untuk ekspedisi Portugis dan Spanyol di Indonesia adalah kurang tepat, karena di sini tidak
ada pencarian emas. Berbeda dengan Portugis dan Spanyol, Belanda yang lebih menekankan mencari
rempah-rempah dan tidak serta-merta mengembangkan misi Kristen.



kecurigaan dari beberapa kalangan Islam seolah “Perang Salib” baru dideklarasikan
oleh para kolonialis Barat pada negara-negara Islam,? termasuk Indonesia di dalamnya.

Praduga lain yang muncul di kalangan Islam adalah adanya kebijakan
pemerintah Belanda (sebagai salah satu negara penjajah yang paling lama berhadapan
dengan Islam di Indonesia) yang dipandang “berat sebelah”, yang memberikan
keistimewaan kepada misi dan zending. Sebagai contoh, kebijakan pemerintah
Belanda mengangkat pendeta sebagai pegawai negeri Belanda (di Indonesia), ditambah
lagi penetapan peraturan pernikahan menyangkut pencatatan dan keabsahannya bagi
beberapa golongan masyarakat termasuk Kristen, tetapi tidak mengakomodir kalangan

Islam.® Kebijakan Belanda yang dirasa menguntungkan Khlangan Kristen pada masa

itu, membuat kalangan Islam di Indonesia merasa ingisasi. Dalam perspektif
tabene identik dengan

Kristen/Katolik) di Indonesia secara urg rehkan noda hitam dalam

konversi agama terja -besaran. Pada masa tersebut jutaan orang dibaptis

menjadi Kristengaialg g singkat, dapat diduga dampaknya tentu kuantitas

2 Portugis dan Spanyol telah menyimpan luka mendalam akibat penaklukan para penguasa Islam dari Arab dan
berkenaan dengan rangkaian Perang Salib (1095-1292). Lih. Aritonang, Sejarah Perjumpaan, h. 18-19;
Untung saja gerakan perlawanan pada penjajah Belanda juga melibatkan umat Kristen, sehingga gerakan
perlawanan dari Islam ini tidak dimaknai sebagai perang anti Kristen. Lih. Djohan Effendi, “Perjumpaan Islam
dan Kristen dalam Perspektif Sejarah”, dalam Bergumul dalam Pengharapan, Ferdinand Suleeman (eds.),
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), h.518.

% pemerintah Belanda memiliki pandangan bahwa orang Kristen adalah kawula yang lebih setia daripada orang-
orang beragama Islam. Selain itu, ada penggolongan keabsahan pencatatan pernikahan dalam pemerintah
Hindia Belanda dimulai dari golongan Eropa, Timur-Asing, golongan Kristen Jawa, terakhir tentang
perkawinan campur. Lih. Aritonang, Sejarah Perjumpaan, h. 80, 81, 408.

* Hubungan Kristen dan Islam mengalami ketegangan, kesan yang muncul adalah relasi penjajah (orang Barat
yang beragama Kristen) dan orang pribumi (yang beragama Islam). Kees de Jong, “Dari Perpisahan Kolonial
ke Perjuangan Nasional Bersama”, dalam Gema, Vol.36. No. 2, Oktober 2012, h. 235.

% Kalangan Islam juga menuduh kristenisasi melalui pendidikan. Aritonang, Sejarah Perjumpaan, h. 344,
361,382, 413.



Prasangka negatif ternyata bukan hanya menyelimuti pemikiran kalangan
Islam, pada sisi yang lain komunitas Kristen juga memiliki kecurigaan tersendiri
terhadap kalangan Islam. Catatan kelam perjumpaan antara Kristen-Islam, dari
persepsi Kristen dapat dilihat dalam tulisan Aritonang. la menunjukkan “ketakutan”
kalangan Kristen terhadap perjuangan kalangan Islam yang berusaha menjadikan
Piagam Jakarta sebagai pilar negara Indonesia. Sementara kebangkitan (gerakan)
Islam yang ditandai dengan maraknya lembaga/partai-partai politik Islam yang
berupaya menyuarakan kembali syariat Islam di Indonesia, menambah perasaan
terancam bagi kalangan Kristen. Wacana mengerucutnya Indonesia menjadi negara

Islam, menjadi kekuatiran tersendiri bagi kalangan Kristerifavang memunculkan respon

menolak tegas gagasan tersebut.® Islamisasi negara njalankan syariat Islam

i kalangan Kristen.
Belum sirna kecurigaan adanya islaSa, i si agama berupa perusakan

disertai pembakaran gedung gereja, seK&a ¢ nbaga Kristen/Katolik yang terjadi

di tanah air semakin memenuhi daf paan Kristen dan Islam. Peristiwa

lama penghancuran ja yang Wk jua terkuak siapa pelakunya. Tidak berhenti di

sini, beberapa ggsies itdiup karena desakan (sebagian) kalangan Islam, sebut

isu terorisme yang berkembang, membentuk prasangka dan kekuatiran kalangan

Kristen di Indonesia dalam memandang kalangan Islam.

® piagam Jakarta yang menekankan pelaksanaan syariat Islam merupakan salah satu simpul perjumpaan yang
menegangkan sekaligus meregangkan dalam perjumpaan Kristen-Islam di Indonesia. Topik ini turut menjadi
pembahasan serius dalam Sidang Lengkap 111 DGI (18-17 Juli 1956). Ibid, h. 251, 290, 303, 315, 596.

" Ibid, h. 463-478, 520.

® Dalam beberapa waktu ini, aksi penutupan tempat ibadah sangat marak dilakukan oleh sekelompok masyarakat
secara paksa. Bdk. Agustinus Sumaryono, “Mendobrak Kebekuan Perjumpaan Interreligius”, dalam Gereja
Kegembiraan & Harapan, Armada Riyanto & Mistrianto (eds), (Yogyakarta:Kanisius, 2011), h. 120.



Perjumpaan yang keras (destruktif) antara Kristen-Islam seolah menegaskan
adanya “konflik bebuyutan” tanpa henti yang terus bergejolak di antara kedua agama
Abrahamik ini. Bagaimana tidak, konflik berdarah bernuansa agama tak dapat
dibendung meletus di Ambon dan Maluku (Halmahera) 1999-2002, dan Poso 1998-
2002.° Kendati tak dapat dipungkiri dimensi politik, sosial, ekonomi saling tumpang
tindih mengambil andil dalam berbagai peristiwa di atas, akan tetapi peran dimensi
agama tetap turut mengambil bagian di dalam perjumpaan tersebut.

Ironis, di tanah air yang dikenal ramah di mata dunia, justru perjumpaan
Kristen-1slam yang berlangsung di dalamnya dihantui oleh perasaan saling curiga dan

prasangka. Menyitir pendapat Peter Polomka dalam bukt@indonesia Since Soekarno,

wa masalah mendasar
10

Bambang Ruseno Utomo menegaskan hal yang

adanya “kristenisasi” €& ik, sementara dari pithak Kristen muncul ketakutan

akan “islamisagi engusung syariat.’> Kecurigaan adanya konversi

perjumpaaniK ap di Indonesia.  Prasangka terhadap agama lain seolah
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Bdk. Emanuel Gerrit Singgih, “Etika Politik PGI dan Pluralitas Agama di Indonesia”, dalam Gema edisi 59,
Th.2004, h.152; Juga Djohan Effendi, “Pluralisme & Kebebasan Beragama, (Yogyakarta: DIAN/Interfidei,
2010), h.46.

Bambang Ruseno Utomo, “Sejarah Hubungan Islam dan Kristen di Indonesia”, dalam God’s Fiery
Challenger for Our Time, Benyamin F. Intan (ed.), (Jakarta: Reformed Center for Religiuous and Society &
STEMI, 2007), h.475.

Asyumardi Azra, “Kata Pengantar” dalam Jan. S Aritonang, Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di
Indonesia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005), h.XV-XVI.

Effendi, Pluralisme, h. 113-114; juga Singgih, “Etika Politik PGI dan Pluralitas Agama di Indonesia”, dalam
Gema edisi 59, Th.2004, h.161; Di dunia pendidikan diduga adanya kristenisasi atau islamisasi. Lih.
Avritonang, Sejarah Perjumpaan, h.380.



Relasi antara Kristen-Islam yang saling curiga ini mengundang kekhawatiran
tersendiri bagi Philip Jenkins, akan terjadinya konflik besar antara Kristen-Islam. la
memprediksi, apabila hubungan Kristen-Islam ke depan semakin memanas, maka
potensi pecahnya the next crusade, termasuk di Indonesia tidak terhindarkan.
Pengalaman pahit perjumpaan Kristen-Islam di Indonesia ini terus menghantui
hubungan Kristen-Islam sampai saat ini (seolah menghapus perjumpaan yang manis).

Mungkinkah ada perjumpaan baru yang membawa damai di antara Kristen-
Islam di Indonesia? Pertanyaan ini adalah seperti mimpi yang tiada bertepi dalam

relasi kedua kalangan yang terjebak ke dalam “jurang” prasangka, kesalahfahaman,

dan konflik, yang ujung-ujungnya saling mengalienasi sattidan lainnya.'* Akan tetapi

berbagai program, a
Studi Intensif

nesian Consorsium for Religious Studies (ICRS),

), dan Sekolah Lintas Iman (SLI).** Realitas ini
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Philip Jenkins, The Next Christendom: The Coming Global Christianity, (Oxford: University Press, 2007),
h.222.

Mega Hidayati, Jurang di antara Kita: tentang Keterbatasan Manusia dan Problematika Perjumpaan dalam
Masyarakat Multikultur, (Yogyakarta: Kanisius, 2012), h. 24-26.

A.A. Yewangoe pimpinan PGI bersama pimpinan agama lainnya seperti Syafii Maarif, Din Syamsuddin,
Pendeta D. Situmorang, Bikkhu Pannyavaro, Shalahuddin Wahid, I Nyoman Udayana Sangging, Franz
Magnis Suzeno, dan Romo Benny Susetyo mengkritisi 9 kebohongan pemerintahan Susilo Bambang
Yudhoyono pada tanggal 10 Januari 2011 di kantor Dakwah PP Muhammadiyah, Jakarta.

ICRS adalah konsorsium UKDW, UIN Sunan Kalijaga dan Universitas Gajah Mada berupa program doktoral
lintas agama di Yogyakarta. SITI adalah kajian untuk memperkenalkan Islam pada para pendeta. Sedangkan
SLI adalah perkuliahan lintas iman bersama UKDW, UIN Sunan Kalijaga, Universitas Sanata Dharma dan
Interfidei.  John Simon menyinggung tentang teologi progesif berkaitan teologi kontekstual yang
mempertemukan Kristen-Islam. John Simon, Teologi Progresif: Studi Komparatif-Orienting atas Pemikiran
Teologi Kontekstual Islam Progresif Pasca Orde Baru (1999-2010) dengan Pemikiran Teologi Kontekstual
Kristen Progresif Duta Wacana dan Pengaruhnya bagi Hubungan antar Islam dan Kristen, (Yogyakarta:
Kanisius, 2013).



Upaya kalangan Kristen dan Islam untuk membuka diri dari “benteng-
benteng” agama dan membangun jembatan perjumpaan menunjukkan indikasi positif
membaiknya relasi antar agama. Langkah ini menunjukkan adanya keberanian
masing-masing pihak untuk membuka diri secara lebih kritis dan melangkah pada
titian-titian baru perjumpaan.'’ Semangat yang muncul bukan lagi berbicara soal
perang melainkan perlunya membangun perjumpaan. Secara umum perjumpaan
Kristen-Islam dapat terjadi karena adanya penekanan pada faktor kesamaan landasan
keterbukaan yang dimiliki kedua pihak. Akan tetapi berbeda halnya dengan fenomena
perjumpaan antara Mennonite Diakonia Service (MDS) dan Corps Hizbullah Batalyon

99 Divisi Sunan Bonang Surakarta.'® Kendati keduanyghmemiliki perbedaan yang

mendasar, realitas berbicara bahwa mereka dapat perjumpaan dan saling

diakonia Gereja-gerej

beasiswa, kese

prinsip antifipe on resistance) dan anti kekerasan (non violence) dalam
Orang Mennonite berusaha mematuhi ucapan-ucapan
Yesus (termasuk) “yang sukar” untuk tidak melawan orang-orang yang berbuat jahat,

dan untuk tidak membalas balik orang lain yang merugikan.?

18
19

20
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A. Sudiarja, “Kata Pengantar”, dalam Raimundo Panikkar, Perjumpaan Intra Religius, (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), h.5.

“Surakarta” disebut juga dengan nama “Solo”, dalam tulisan ini dipakai secara bergantian.

Wawancara dengan Paulus Hartono di Surakarta pada tanggal 8 Juli 2013; Bdk. Tiga kategori diakonia:
diakonia karitatif, reformatif dan transformatif, dalam Josef P Widyaatmadja, Yesus Wong Cilik: Praksis
Diakonia Transformatif dan Teologi Rakyat di Indonesia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010). h. 31.

Selain GKMI dua gereja lainnya di Indonesia yang menganut aliran Mennonite adalah Gereja Injili di Tanah

Jawi

(GITJ) dan Jemaat Kristen Indonesia (JKI).

J.C. Wanger, Keyakinan Jemaat Mennonite, (Semarang: Komisi Literatur Sinode Muria Indonesia, 1989),

h.65.



Sejarah mencatat konsistensi kaum Mennonite dalam mempratekkan ajaran non
resisten dalam menyikapi kekerasan dan kekejaman yang dilakukan oleh pemerintah
dan gereja resmi masa itu.?> Meskipun dalam kondisi terjepit dan terancam kematian,
orang Mennonite memilih untuk tidak melakukan perlawanan terhadap musuh,
sebaliknya mereka justru siap menjadi martir/syuhada. Pada abad XVI setidaknya
4000-5000 orang Anabaptis-Mennonite mati sahid dalam mempraktekkan sikap non
resisten demi mempertahankan imannya.?® Kalangan Mennonite meneladani Yesus
dengan menghidupi prinsip non resisten kendati nyawa menjadi taruhannya.

Selain prinsip non resisten, nir kekerasan menjadi pegangan hidup bagi

kalangan Mennonite. Prinsip anti kekerasan tidak bI§y tidak mendorong orang

Mennonite menekankan konsep non partisip kemiliteran, bahkan

berkomitmen untuk tidak menggunakan pe la keadaan termasuk

terhadap musuh sekalipun.?* Kaum Mg a mematuhi ajaran Yesus

erang demi meneladani Kristus. MDS memiliki
pa kekerasan.
sisi yang lain adalah perwujudan kelompok Islam yang

Rl dan agama Islam di Indonesia. Organisasi tersebut
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Mikha Joediswara, “Gereja Mennonite dan Antikekerasan (dari Diamisme ke Aktivisme)”, dalam Gema, No.
50, Th. 1995, h. 53.

Synder menyampaikan paling tidak ada 4000 martir. Lih. C. Arnold Synder, Dari Benih Anabaptis: Intisari
Kesejarahan Jati Diri Anabaptis, (Semarang: Sinode GKMI, 1999), h.30. Sementara Wanger menunjukkan
bahwa kalangan Anabaptis-Mennonite yang menjadi martir sekitar 5000 orang. Lih. Wanger, Keyakinan
Jemaat, h. 80.

Duane Ruth-Heffelbower, The Anabaptis are Back: Making Peace in A Dangerous World, (Scottdale: Herald
Press, 1991),h. 63; Joediswara, “Gereja Mennonite”, dalam Gema, No. 50, Th. 1995, h. 49; Wanger,
Keyakinan Jemaat, h. 23; Synder, Dari Benih Anabaptis, h.55.

Wanger, Keyakinan Jemaat, h.74.

Pacifisme merupakan upaya mengikuti jejak Yesus untuk tidak membebankan penderitaan pada orang lain
melalui kekerasan. Lih. Synder, Dari Benih Anabaptis, h.52-53.

Lih. Zakiyuddin Baidhawy, “Dinamika Radikalisme dan Konflik Bersentimen Keagamaan di Surakarta”,
dalam Studia Philosophica et Theologica, No.2 Tahun 2010, h. 5.



merupakan kelompok paramiliter di Surakarta yang begitu menaruh perhatian terhadap
penegakan syariat agama (Islam) dan sangat peduli terhadap kepentingan masyarakat.?®
Keterlibatan Hizbullah dalam membantu aparat keamanan menjaga ketertiban kota
Surakarta dan kesiapan mereka untuk mengerahkan laskarnya, paling tidak
menunjukkan sumbangsih mereka bagi masyarakat.”® Menegakkan agama (Islam) dan
membela kepentingan masyarakat menjadi dua hal yang tak terpisahkan dari
Hizbullah.

Pada awalnya, Hizbullah merupakan salah satu detasemen dari Laskar
Hizbullah yang ikut bertempur di medan perang pada masa pendudukan Jepang.

Menengok kembali kepada zaman perjuangan kemeliekaan, Laskar Hizbullah

memainkan peran penting dalam merebut dan memp kemerdekaan Republik
erjuang Menegakkan

Negara RI, Hasyim Latief menuturkan sgj : ibusi Laskar Hizbullah bagi

bawah komando Syd : in persiapan pelatihan militer, para anggota Laskar

Hizbullah juga dis

menegakkan agama dan membela kepentingan bangsa.** Hizbullah memiliki sejarah

panjang sebagai paramiliter yang disiapkan untuk pengamanan bagi umat Islam, dan
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Bersama elemen Islam yang tergabung dalam Aliansi Umat Islam Surakarta (AUIS) Hizbullah datang ke
Jakarta terkait pelaksanaan Sidang Tahunan (ST) MPR, mereka menyerukan agar syariat Islam dimasukkan
dalam amandemen UUD 45. Lih. “Ribuan Umat Islam Solo Nggrudug Jakarta” dalam SOLOPOS, 1 Agustus
2002.

Endang Turmudi (eds), Islam dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press, 2004), h.184

Hasyim Latief, Laskar Hizbullah: Berjuang Menegakkan Negara RI, (Jakarta: Lajnah Ta’lif wan Nasyr
PBNU,1995), h. 16-20; Aritonang, Sejarah Perjumpaan, h. 263.

Latief, Laskar Hizbullah, h, 184.



membantu pemerintah tanpa melanggar aturan agama Islam.** Dengan demikian peran
Hizbullah tidak dapat dipandang sebelah mata, baik pada masa perjuangan atau pada
masa kini dalam menciptakan keamanan dan menegakkan agama Islam.

MDS menekankan pada ajaran Yesus yang mengusung prinsip pacifis yang anti
kekerasan, sedangkan Hizbullah menitikberatkan untuk menegakkan agama Islam
dengan mengobarkan semangat kelaskaran (paramiliter). Pada satu sisi MDS
mengibarkan semangat non resisten- anti militerisme yang menolak terlibat dalam
(kekerasan) militer atau perang, di sisi yang berbeda Hizbullah adalah para militer
yang terlatih dan siap menegakkan agama, bahkan dengan konfrontasi fisik (kalau
perlu). MDS dilahirkan dari semangat Mennonite yang m

junjung tinggi perdamaian
tanpa kekerasan, sementara Hizbullah secara hist ibgatuk untuk maju dalam
kancah “peperangan” yang penuh nuansa

Perjanjian Baru secara radikal adalah spiriigf&riggliki oleh MDS, Hizbullah pada

Anomali  hubungan, ked amangagama yang menekankan kepada
partikularitas ajaran agama i yang kuat, dan dipandang saling
Perjumpaan MDS da rjadi secara resmi pada tahun 2005 dalam rangka

penanganan korh ami di Aceh.® Perjumpaan berikutnya berlanjut

penanganan korban gempa bumi.® Bukan hanya itu, perjumpaan dalam ranah
akademis, juga terjadi pada pimpinan MDS dan Hizbullah dalam mengisi seminar atau
menyampaikan kuliah bersama di berbagai tempat. MDS sebagai satu bagian
perwujudan Kristen dalam hal ini dapat bergandengan tangan dengan Hizbullah dari
kelompok Islam untuk melakukan pelayanan sosial kemasyarakatan.

2 Hizbullah membantu kepolisian dalam urusan pengamanan apabila diperlukan. Lih. “Corps Hizbullah
Independen” dalam SOLOPOS 12 April 2000.

Disampaikan oleh Paulus Sugeng Widjaja dalam kuliah Kekerasan, Perdamaian dan Iman Kristen program
Pascasarjana di UKDW Yogyakarta, 7 Oktober 2012.

www.mdsindonesia.com, diakses 25 November 2012.
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http://www.mdsindonesia.com/

1.2.

1.3.

1.4.

Perjumpaan ini adalah realita yang unik, dua kelompok yang dipandang
memiliki banyak hal yang berseberangan tetapi dapat saling berkomunikasi,
membangun perjumpaan, bahkan bekerjasama. MDS yang mewakili kalangan Kristen
dengan keunikannya tersendiri, begitu juga Hizbullah sebagai kalangan Islam dan
keistimewaannya, dalam hal ini dapat membangun perjumpaan. Keistimewaan
perjumpaan ini mengundang keingintahuan penulis untuk meneliti, bagaimana dua
kelompok agama yang saling berbeda, dalam hal ini MDS dan Hizbullah dapat
membangun perjumpaan. Menjadi menarik dan penting karena saat ini belum banyak
tulisan yang mengekspos perjumpaan Kristen-(laskar) Islam yang menekankan pada

keunikan masing-masing agama.

RUMUSAN MASALAH

Beranjak dari pemaparan latar bel3 i at ka rumusan masalah yang

akan diteliti difokuskan kepada baga 0-a kelompok yang berbeda agama

1.2.1.

1.2.2.

TUJUAN PENELITAN
Penelitian ini diadakan dengan tujuan untuk mengamati bagaimana proses
perjumpaan agama Kristen-Islam antara MDS dan Corps Hizbullah demi menggali

model teologi agama-agama Indonesia.

KEGUNAAN PENELITAN
Penelitian yang dilakukan terhadap perjumpaan Kristen-Islam antara MDS dan
Hizbullah diharapkan akan memiliki nilai kegunaan antara lain:

1.4.1. Menyadari dan memahami konteks kekristenan masa kini.

10



1.4.2. Membangun perjumpaan di tengah pluralitas agama dan penggalian titik simpul
antara Kristen-Islam di Indonesia.

1.4.3. Menawarkan perjumpaan sebagai model teologi agama-agama di Indonesia.

1.5. FOKUS DAN BATASAN PENELITIAN
Fokus penelitian membatasi pembahasan pada perjumpaan agama Kristen-
Islam.
1.5.1. Penelitian dalam kaitan perjumpaan Kristen-Islam antara MDS dan Hizbullah

akan disoroti dari perspektif teologi agama-agama.

1.5.2. Konsentrasi penelitian menekankan pendekatan
MDS dan Corps Hizbullah.

1.5.3. Batasan penelitian mengacu kepada M

wancara pada pimpinan

1.6. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengarfl mengGig metodologi penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif menekan untuk memperoleh informasi, proses,

f35

makna, dan nilai-nilai yan am serta komprehensi terkait perjumpaan

Kristen-Islam antara S dan H&bullah di Solo. Acuan yang akan dilakukan dalam

penelitian adala

vancara langsung pada sumber primer, yaitu pimpinan, staf dan
anggota (jajaran) MDS ataupun Hizbullah. Sarana yang akan mendukung
peneliti berjumpa dengan Hizbullah akan dijembatani oleh MDS.
1.6.2. Metode penelitian lapangan
Penelitian lapangan akan dilakukan selama dua minggu dan difokuskan
pada MDS dan Hizbullah Surakarta dengan mengadakan wawancara dan

obsrevasi partisipatif. Untuk mendukung penelitian, peneliti live in di rumah

% Bdk. Norman K. Denzin & Yvona S. Lincoln (Eds.), Handbok of Quality Research, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), h. 6.

11



salah seorang anggota Hizbullah. Selain wawancara, penulis juga akan
menelaah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan MDS dan Hizbullah.
1.6.3. Metode penelitian pustaka
Penelitian pustaka akan ditempuh untuk mempertajam penelitian di
lapangan, dan untuk membantu menjelaskan serta menganalisa fenomena yang
terjadi di lapangan. Literatur yang akan diteliti adalah kajian pustaka yang
berkaitan dengan topik model perjumpaan antara agama Kristen-Islam.
1.6.4. Metode interpretasi data dan rencana menganalisis data
Data yang diperoleh dalam penelitian akan diinterpretasi dengan
memperhatikan berbagai variabel yang terkait
Kristen-1slam antara MDS dan Hizbullah di

ngan perjumpaan agama

Selain menginterpretasi
data, upaya analisis merupakan hal yan gera dilakukan sesuai
dengan bantuan kerangka kerja dalg lisan yang sudah dirancang
dalam bagian 1.7. Dengan derf@kian datajikan dianalisa dan dikelompokkan

sesuai dengan kategori terte

1.7. METODE PENULISAN
Untuk meng hasil penelitian pada pembaca, tulisan akan

disampaikan s nggunakan narasi. Penelitian yang dimaksud adalah

perjumpaan? d lolmpok agama Kristen-Islam, antara MDS dan Hizbullah di
Surakarta. kung penulisan, sistematika yang akan digunakan adalah
sebagai beri

1.7.1.Bab | Pendahuluan
Bagian Pendahuluan akan memaparkan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi
penelitian, metode penulisan dan kerangka teori yang digunakan dalam
penelitian.
1.7.2.Bab Il Selayang Pandang Mennonite Diakonia Service dan Corps Hizbullah

Batalyon 99 Divisi Sunan Bonang
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Bab 11 akan mendeskripsikan keberadaan MDS dan Hizbullah berkaitan
dengan visi dan misi, sejarah dan latar belakang, program atau kegiatan, dan
jejaring organisasi.

1.7.3.Bab Il Dinamika Perjumpaan Mennonite Diakonia Service dan Corps
Hizbullah Batalyon 99 Divisi Sunan Bonang.

Bab Il akan menganalisa proses perjumpaan seperti apa yang terjadi

antara MDS & Hizbullah dan implikasinya dalam hubungan keduanya.
1.7.4.Bab 1V Model Teologi Agama-agama di Indonesia: Analisa Perjumpaan MDS
dan Corps Hizbullah Menggunakan Perspektif Calvin E. Shenk.

Perjumpaan antara MDS dan Hizbullah dib§ylah dari perspektif Kristen,

sehingga tidak dapat dipungkiri apabila pen n analisa yang muncul

kesimpulan dan saran.

1.8. KERANGKA TEORI
Perjumpan agama Kristen-Islam yang konstruktif (membawa nilai positif)
adalah utopia yang digadang-gadang di tengah polemik kehidupan yang majemuk di
Indonesia. Wajah seram yang menjadi stigma terhadap agama selama ini, cenderung
memandang agama sebagai pembawa teror dan peniadaan terhadap yang lain. Tugas
bersama agama (Kristen-Islam) adalah untuk menghadirkan esensi agama yang

menghadirkan kasih, perdamaian dan berkeadilan. Tanggung jawab ini perlu

13



dikerjakan bersama, dan tidak bisa tidak perjumpaan agama Kristen-Islam yang lebih
ramah dan harmoni sangat dibutuhkan. Dengan demikian perjumpaan antar agama
memainkan peran yang sentral.

“Anabaptis Meeting Muslims: A Calling for Presence in the Way of Christ”,
menjadi salah satu refleksi penting dalam membangun perjumpaan antara Kristen-
Islam.  Tulisan tersebut mengetengahkan upaya kalangan Mennonite dalam
membangun jembatan untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri bersama
kalangan Islam. Seiring dengan pentingnya perjumpaan Kristen-Islam di Indonesia,

Mesakh Krisetya menyampaikan:

“If we focus only on the territorially of one com
larger values that unite us all as Indonesi

ith, we will fail to see the
e, we will also promote
our different doctrines divides
us, but we seek to build understandip ) of service we can do together
as a nation, then we can be uniteq
together with the Muslim, dqihg ork together in order to release the
country and our nation from t /e all have been experiencing.”36

Menanggapi i dsey Robinson juga menegaskan perlunya
perjumpaan. Pende inakai adalah pendekatan pluralistik, dalam arti kita

tidak kehilangagmd iien dan mereka tidak kehilangan identitas Islam

Levinas, Kees de Jong menekankan perlunya kesadaran dan pengakuan terkait
kelainan orang lain sebagai keunikan.®® Oleh sebab itu, langkah yang perlu dilakukan
adalah menggeser “paradigma perbedaan” menjadi “paradigma keunikan” yang akan
menjadi sarana perjumpaan untuk dapat saling memperkaya dan mengkritisi satu

dengan yang lain. Dengan demikian, sebagaimana disampaikan oleh Calvin E.

% Mesach Krisetya, “ The Muslim Nation and the Anabaptis Church: The Indonesian Experience” dalam
Anabaptis Meeting Muslims: A Calling for Presence in the Way of Christ, James R. Krabill (eds.), (Scottdale:
Herald Press, 2005), h.127.

*"bid, h.302.

% Kees de Jong, “Pekabaran Injil dalam Konteks Masyarakat Multikultural Pluralistik”, dalam Memahami
Kebenaran Yang Lain sebagai Upaya Pembaharuan Hidup Bersama, Hendri Wijayatsih (eds.), (Yogyakarta:
Mission 21, UKDW, & TPK, 2010), h. 342.
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Shenk, sudah saatnya gereja atau kekristenan untuk berani keluar dari wilayah
“dinding” gereja dan berani membuka diri untuk melayani dan bekerjasama dengan
umat lain untuk menciptakan damai dan keadilan.*® Tidak bisa tidak, kekristenan
perlu untuk membangun perjumpaan dengan agama lain.
Shenk memiliki keunikan dalam membangun perjumpaan agama, dalam upaya
membuka diri dan melakukan perjumpaan ia lebih menitikberatkan kepada keunikan

iman Kristen. *°

Perjumpaan agama yang dibangun selama ini dinilai cenderung
merepresi identitas Kristen, namun tidak demikian bagi Shenk yang menempatkan
keunikan Yesus dalam perjumpaan. Keistimewaan model perjumpaan Shenk yang

lebih menekankan keunikan iman Kristen dalam perjump@an agama, menjadi pilihan

penulis untuk menyoroti perjumpaan agama Kristen ra MDS dan Hizbullah.

dan interaksi agama (hubungan agama dan iman Kristen).* 1a menekankan komitmen

pada keunikan iman dalam membangun perjumpaan. Shenk tidak sependapat dengan

39

40

41

42

43

Gereja perlu bergerak melampaui paroki, melampaui dinding-dinding dan pagar-pagar religius, dan
melampaui batasan-batasan. Bdk. Calvin E. Shenk, Who Do You Say That | Am: Christian Encounter Other
Religions, (Scottdale: Herald Press, 1997), h.210-211.

Wilbert R. Shenk, “Kata Pengantar” dalam Calvin E. Shenk, Who Do You Say That I Am: Christian
Encounter Other Religions, (Scottdale: Herald Press, 1997), h.14.

Shenk, Who Do You Say, h. 72; Gerardette Philips mengusulkan model open integrity sebagai pendekatan
baru dalam rangka mengkontraskan ketiga model sebelumnya. Lih. Gerardette Philips, Beyond Pluralism:
Open Integrity As Suitable Approach to Muslim-Christian Dialogue, (Yogyakarta: Institut Dian/ Interfidei,
2012), h.1.

Lih. Kees de Jong, “ Dialog dan Proklamasi di Era Pluralisme” dalam Gema, Vol. 33, No. 1, April 2009, h.
101

Shenk, Who Do You Say, h.293.
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upaya mereduksi pemahaman Kristosentris menjadi teosentris dengan dalih perjumpaan
agama. Sebaliknya ia meletakkan kristosentris sebagai titik pijak perjumpaan agama.

Beberapa pemikiran Shenk dalam perjumpaan agama akan diuraikan berikut ini.

1.8.1. Bentuk-bentuk Perjumpaan®*

Calvin E. Shenk menggolongkan perjumpaan (melalui dialog) ke dalam tiga
kategori yaitu perjumpaan (melalui dialog) kehidupan, perjumpaan (melalui dialog)
karya, dan perjumpaan (melalui dialog) teologis. Perjumpaan kehidupan adalah
perjumpaan antara orang Kristen dalam pertemuannya dengan orang Islam yang terjadi

dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat (rumah, sek@lah, tempat pekerjaan, di

pasar, dsb). Esensi perjumpaan kehidupan lebih me an pada hidup bersama-
ya adalah perjumpaan

tara Kristen-Islam, dalam

alan interreligius terkait isu sejarah dan

s, tradisi dan pengalaman. Berbagai bentuk

perjumpaan sebagai sarana untuk membuka isolasi dan
erta permusuhan dengan kalangan lain. Isolasi hubungan
dengan agama lain, bahkan sikap bermusuhan yang menganggap pihak lain sebagai
lawan perlu segera diakhiri dan diubah menjadi keterbukaan dan saling menerima.
Sikap mengisolasi diri dan mengisolasi “dia” seharusnya disudahi, sebaliknya kita
perlu keluar, saling bertemu dan saling menyambut antara seorang dan yang lain.
Prinsip hostility (permusuhan) yang dimiliki sebaiknya diakhiri dan dikembangkan
sikap hospitality (keramahan) terhadap yang lain. Pemikiran yang terlalu cepat

mengisolasi agama lain melalui benteng mentalitas, sebagai insider-outsider (orang

*bid, h.210-211.
5 1bid, h.211-219.
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dalam-orang luar), atau sindrom kita-mereka, yang membawa kepada asumsi ketidak-
pedulian atau ketidakakuratan perlu direkonstruksi. Dengan demikian keterbukaan
antara agama untuk saling bertemu dan kerelaan untuk saling menyambut menjadi
begitu urgen.

Membuka isolasi diri dan mengatasi permusuhan adalah langkah yang positif
dalam membangun perjumpaan agama. Akan tetapi upaya membangun perjumpaan
tidak dapat berhenti dan statis pada tataran ini. Perjumpaan perlu dimaknai sebagai
sarana untuk saling memahami orang/umat agama lain. Apabila pada bagian awal di
atas menekankan pentingnya untuk membuka isolasi diri, bagian berikut ini berbicara

lebih mendalam tentang perlunya sikap saling memahan®y sebagai langkah dinamis.

Dalam membangun perjumpaan Calvin E. Shenk perlunya pemahaman
ahaman pribadi yang

positif, pemahaman yang saling menguntuggae ih, pemahaman pribadi ini

lebih formal. Lebih lanjut Shenk
sebagai hubungan komunikasi ialog seharusnya bukan dimaknai sebagai
dialog menekankan yang saling mendengar dan mengisi, bukan
mendominasi da
perjumpaan antar agama berikutnya adalah untuk udar
ap termasuk Klarifikasi terminologi yang sering menimbulkan
intepretasi di antara kedua belah pihak. Proses saling
memahami selanjutnya perlu bergerak lebih maju dengan saling terbuka dan berani
mengajukan pertanyaan yang bermutu, harapannya adalah untuk memperoleh
pemahaman dalam perspektif yang baru dalam memahami iman. Perjumpaan adalah
sarana untuk belajar dimensi baru dari tradisi agama lain yang berbeda dengan tradisi
agama kita. Shenk juga menandaskan bahwa perjumpaan bukanlah untuk mencari
kesepakatan atau keseragaman, lebih penting dari itu adalah untuk Kklarifikasi

pemahaman.
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1.8.3. Sikap dalam Perjumpaan®

Selain bertujuan untuk membuka diri dan memahami kalangan lain,
perjumpaan perlu dilakukan dengan sikap yang baik. Menurut Shenk, dalam
perjumpaan diperlukan sikap kejujuran. Kejujuran tersebut berkaitan dengan kejujuran
terkait keunikan iman, dan menyingkirkan segala agenda yang tersembunyi. Tujuan
untuk menguasai orang lain dan memaksakan keyakinan sendiri kepada orang lain
perlu dikubur dalam-dalam ketika perjumpaan. Sikap yang tak kalah penting yang
menjadi perhatian bagi Shenk adalah mengajak orang Kristen untuk merendahkan diri
agar dapat menghargai dan dapat bekerjasama dengan pihak lain dalam sikap

kesetaraan. Hospitalitas (keramahan) dalam membuka darifgnenyambut komunitas lain

merupakan nilai yang tak kalah penting dalam per;j lam perspektif Shenk.

Perjumpaan menurut Shenk juga menekankan ak sepakat” dalam arti
bahwa perjumpaan bukanlah untuk mencag I menyadari perbedaan dan

keunikan setiap pihak.

1.8.4. Keunikan Iman dan Kesakfian d jumpaan®’

Dalam perspektif Kris perjumpaan dengan agama lain tidak
us Kristus. Sebaliknya, esensi Yesus sangat
bagi orang Kristen untuk memperkaya perjumpaan
iutarakan di atas menunjukkan keunikan model
an agama lain (Islam) yang digagas oleh Calvin E.Shenk. la
tidak menguilas lgntitas atau keunikan/partikularitas agama (Kristen) yang
kristosentris. §Perjumpfan antar iman hanya akan memiliki integritas apabila kita
memegang secara serius realitas iman sendiri dan berusaha untuk mengerti agama yang
lain. Shenk menyuarakan pentingnya partikularitas Kristen sebagai identitas diri.
Tanpa adanya partikularitas, perjumpaan adalah “oase kering” yang tidak dapat
memberikan kontribusi.
Shenk memegang komitmen keunikan pada Kristus yang merupakan Mesias,
dasar bagi kepercayaan dan tindakan gereja. Titik keunikan iman Kristen terletak pada

doktrin keselamatan dan kebangkitan-Nya, Kristus adalah inkarnasi Allah, la adalah

% 1bid, h. 208, 212, 216, 221, 199.
4" 1bid, h. 157-164, 223.
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Allah yang menjadi manusia. Ketuhanan Kristus bukan menjadi penghalang untuk
kebersamaan/kesatuan (unity) sosial atau menyebabkan pemisahan. Kristus justru
hadir meruntuhkan tembok-tembok dan menciptakan kemanusiaan baru. la
mereintepretasi dan merekonsiliasi gender, ras, budaya dan nasionalitas.

Kendati mengedepankan partikularitas iman dalam perjumpaan, Shenk
menandaskan bahwa keunikan iman seharusnya bukan dipaksakan sebagai kesaksian
kepada orang lain. Sebaliknya, perjumpaan yang tulus justru dapat menyaksikan
kehadiran Yesus. Apabila dalam perjumpaan terjadi konversi iman, peristiwa ini perlu
difahami dengan bijak. Konversi bukanlah tujuan perjumpaan, tetapi kita juga tidak
dapat menolak keadaan ini.

Hubungan antara MDS dan Hizbullah aka dari perspektif teologi

agama-agama. Teologi agama-agama sendi a bagaimana teologi
(Kristen) memahami, menilai (kebenarap an keunikan) agama lain
(Islam), dan membangun hubunga Dengan demikian dalam
membicarakan teologi agama-aga
beberapa terminologi seperti dan “dialog”. Secara umum beberapa
istilah tersebut memiliki ma sama yaitu “hubungan” antar agama. Kendati
husus dalam terminologi tersebut. “Perjumpaan”
atau lebih umat (atau agama) secara seimbang.
Perjumpaan gda an ini hendak menunjukkan proses hubungan yang terjadi

Sementara itu “dialog” lebih menunjuk pada salah satu

munculnya dialog.

* Sebagai contoh Calvin E. Shenk menggunakan judul buku “Who Do You Say That | Am?: Christian
Encounter Other Religius”. Shenk menggunakan terminologi “perjumpaan” (encounter) untuk membahas
model teologi agama-agama, selain itu ia juga menggunakan terminologi “perjumpaan” sebagai salah satu
bagian perjumpaan agama-agama. lbid, h. 209.
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BAB V
PENUTUP

Perjumpaan antara Mennonite Diakonia Service dan Corps Hizbullah Batalyon
99 Divisi Sunan Bonang merupakan perjumpaan yang anomali. Menelaah perjumpaan
MDS dan Hizbullah dengan perspektif (Kristen) teologi agama-agama Calvin E. Shenk
ditemukan beberapa dimensi penting dalam relasi Kristen-Islam. Penemuan hasil analisa
dalam penelitian di atas akan disarikan pada bagian kesimpulan. Sementara itu untuk

mengakhiri pembahasan penulis akan mengetengahkan bebergoa rekomendasi.

5.1. KESIMPULAN
Pembahasan tentang perjumpaan MDS lah dapat disimpulkan

dengan beberapa pemikiran penting.

5.1.1. Entitas yang Berseberang
Sebagaimana telah diu , MDS dan Corps Hizbullah merupakan
karakter, tetapi da eberangan dan terjadi krisis perdamaian. MDS
merupakan lembag sformatif yang berusaha meneladani Yesus dengan
agia sisi lain, Laskar Hizbullah eksis untuk membela NKRI dan
lam dengan semangat militerisme. MDS mempertahankan
sentralitas iman yang kristosentris dan Yesus sebagai Allah dan Juru Selamat,
sementara Hizbullah mengklaim Islam sebagai agama yang final dan terbaik.

Secara organisasi MDS berafiliasi dengan kekristenan arus utama, MDS
memiliki model organisasi yang egaliter yang tidak memiliki anggota secara langsung
dan tidak dapat mengkomando/membawahi gereja (jemaat). Hizbullah, pada sisi
yang lain adalah komunitas laskar yang bukan berada dalam arus utama (moderat)
Islam. Hizbullah memiliki model organisasi yang bersifat kelaskaran-komandoisme
dan memiliki anggota (relawan) terlatih yang dapat digerakkan secara komando.

Corps Hizbullah sangat membenci kristenisasi, dan menganggap orang Kristen
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sebagai orang kafir. Sejumlah tindakan intoleransi terhadap kekristenan di Surakarta
juga pernah dilakukan oleh Hizbullah. Mereka bahkan pernah berperang dengan para
pendeta/umat (gereja) yang diduga mendukung gerakan separatis RMS. Demikianlah

realitas dua entitas yang berbeda dan berseberangan.

5.1.2. Perjumpaan Dua Entitas yang Berseberangan

Dua entitas yang berbeda dan berseberangan yaitu MDS dan Laskar Hizbullah
telah mematahkan asumsi yang berkembang selama ini bahwa dua komunitas yang
memiliki perbedaan secara fundamental tidak mungkin dapat saling berjumpa apalagi

bekerjasama. Perjumpaan MDS dan Hizbullah (sebag@imana disampaikan dalam

BAB IlI) tidak mengisyaratkan adanya pemaksaan cari kesamaan ideologi
ologi agama, model

DS dan Hizbullah untuk

Sebaliknya Hizbullah yang dulu intoleran terhadap kekristenan kini menjadi toleran,
bersahabat dan dapat bekerjasama dengan MDS (kekristenan).

Terminologi kafir yang dilekatkan pada orang Kristen, telah bergeser dari kafir
yang pantas dimusuhi menjadi kafir yang yang baik hati, dan kafir yang dapat diajak
bekerjasama. Perjumpaan MDS dan Hizbullah membuktikan bahwa perjumpaan
Kristen Islam dapat dibangun bukan hanya pada dataran yang sama-sama sebagai
komunitas mainstream (moderat) agama. Kekristenan terbukti dapat membuka diri
dan bekerjasama dengan laskar Islam (sebagai sesama manusia) demi mewujudkan

tatanan kehidupan bersama yang lebih damai dan berkeadilan.
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Mengamati perjumpaan MDS dan Laskar Hizbullah, kita dapat melihat bahwa
Laskar Hizbullah merupakan konteks berteologi bagi MDS di Surakarta. Sebagali
refleksi bagi kekristenan masa kini, kita tidak dapat menampik bahwa laskar Islam
merupakan konteks berteologi (selain Islam moderat) yang harus dijawab oleh gereja
di Indonesia. Stereotipe kekristenenan terhadap laskar Islam sebagai kelompok
“fundamentalis”, “radikalis” atau “garis keras” yang tertutup dan mengancam
kekristenan merupakan penilaian yang prematur yang tidak selamanya tepat. 3
Pemahaman terhadap laskar Islam semestinya dikembangkan dalam nuansa
perjumpaan agar dapat mengenal secara langsung dan bukan dari stereotipe yang

berkembang. Dengan demikian perjumpaan Kristen denggn laskar Islam di Indonesia

merupakan keniscayaan dan perlu dibangun se uktif. Dalam hal ini

kalangan Islam moderat merupakan sarana um berjumpa dengan
laskar Islam.
5.1.3. Perjumpaan sebagai Moded TeGig a-agama Calvin E. Shenk
Perjumpaan sebagai model I ajfha-agama yang dikembangkan oleh
Calvin E. Shenk memiliké diri. Model teologi agama-agama yang
digagas Shenk (seperti yang n dalam BAB V) memungkinkan komitmen
pada keunikan (pa i iman masing-masing sekaligus mengapresiasi
komunitas igfn lainfya. tidak berusaha mereduksi esensi iman demi mencari

sharing pengarémas Bagi Shenk, perjumpaan memungkinkan dua komunitas
yang berbeda ideologi agama, model organisasi, dan karakter dapat melakukan
perjumpaan, bahkan saling bekerjasama. Perjumpaan dapat dibangun dalam
beberapa bentuk, antara lain: perjumpaan (melalui dialog) kehidupan, perjumpaan
(melalui dialog) karya, dan perjumpaan (melalui dialog) teologis.  Shenk
menyinggung tentang dialog pada teori perjumpaan, karena dalam perjumpaan
dimungkinkan terjadi dialog.

370 Senada dengan gagasan tersebut, Singgih menegaskan bahwa dalam konteks konflik Ambon kalangan main
stream Kristen justru lebih terlibat aktif dalam konflik dari pada kalangan Injili yang dicap “fundamentalis”
yang malah menolak perang. Emanuel Gerrit Singgih dalam kuliah Teologi dalam Konteks Indonesia
program Pascasarjana di UKDW Yogyakarta, 17 Mei 2013.
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Shenk juga mengisyaratkan bahwa perjumpaan merupakan sarana untuk
mengklarifikasi perbedaan iman, prasangka, dan stereotipe. Bukan hanya itu,
perjumpaan juga menjadi wadah untuk belajar mengenal dan memahami tradisi iman
agama lain. Lebih jauh lagi perjumpaan berperan untuk mengatasi permusuhan dan

menciptakan perdamaian.

5.1.4. Perjumpaan sebagai Model Teologi Agama-agama MDS dan Hizbullah
Mencermati relasi antara MDS dan Hizbullah dengan analisa teori
perjumpaan Calvin E. Shenk, didapati bahwa model teologi agama-agama yang

digunakan oleh MDS dan Hizbullah adalah perjumpaan.§§henk menekankan prinsip

ama sebagai sisi partikularitas. Perjumpaan yang

h terjadi dengan melewati masa pra perjumpaan.

dan Hizbullah memiliki kekhususan karena harus melalui
Masa pra perjumpaan memungkinkan adanya proses
transformasi diri. Pimpinan MDS dalam hal ini Paulus Hartono telah mengalami
transformasi diri.  Stereotipe yang melekat bahwa Hizbullah sering melakukan
kekerasan dan intoleransi terhadap kekristenan kini telah berubah. Paulus Hartono
sekarang memiliki paradigma yang positif dan apresiatif terhadap Corps Hizbullah
karena sama seperti yang lain mereka adalah sesama manusia, tidak selalu “radikal”
dan bisa diajak bekerjasama. MDS melalui Paulus Hartono berani mengalahkan

ketakutan dan mulai membuka diri untuk berjumpa dengan Hizbullah.
Hal serupa dialami oleh Yanni Rusmanto (Panglima Hizbullah),

pemahamannya terhadap orang Kristen bergerak dinamis. Awalnya orang Kristen
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(termasuk Paulus Hartono) dianggap sebagai kafir yang harus dimusuhi. Dalam
perjalanannya orang Kristen difahami sebagai kafir yang baik hati, dan berkembang
menjadi kafir yang dapat diajak bekerjasama (yang tidak memusuhi Islam).
Transformasi tersebut memungkinkan terbukanya jalan bagi perjumpaan yang
konstruktif bagi kekristenan dan laskar Islam. Menyikapi label “kafir” orang Kristen
seharusnya tidak cepat-cepat tersinggung terhadap istilah (Islam) tersebut. Hal ini
justru menjadi peluang untuk membangun perjumpaan pada level teologis untuk lebih
saling memahami dan demi mengembangkan transformasi secara berkelanjutan.
Faktor penting lainnya dalam mempersiapkan perjumpaan dengan laskar

adalah membangun jejaring. MDS berjejaring dengai lembaga gerejawi secara

internal (BAGKS dan Radio Imanuel). Sementa gan arus utama Islam

melalui lembaga interreligius (FPLAG dan F esantren Al Muayyad
Windan merupakan jejaring eksternal M@ ) am mainstream merupakan
jembatan penghubung untuk menemuia . MDS bukan hanya membangun

jejaring agama tetapi juga melakutan pe alfn dengan berbagai elemen berbasis

profesi sebagai jembatan unt unikasi dengan Hizbullah.
Selain menekankan ansformasi diri, dan kekuatan jejaring, prinsip
konsistensi merupa g dalam membangun perjumpaan. Prinsip tersebut

dapat diartikangashaggai ius dan terus menerus menjalin komunikasi dengan

dan konsistensi komunikasi merupakan proses yang signifikan yang menentukan
terbukanya perjumpaan antara MDS dan Laskar Hizbullah. Menjadi refleksi bagi
gereja-gereja yang hidup di sekitar laskar Islam untuk memikirkan dan
mengembangkan paradigma yang apresiatif terhadap laskar agar dapat membangun
perjumpaan yang konstruktif.
5.1.4.2. Dinamika Perjumpaan

Pengalaman perjumpaan yang dipertontonkan MDS dan Corps Hizbullah
sesuai dengan model Calvin E. Shenk yang menekankan ketiga bentuk perjumpaan

(kehidupan, karya, dan teologis). MDS dan Hizbullah memulai perjumpaan dari
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wilayah kemanusian yang tercakup dalam etis praktis (kehidupan & karya), menuju
pada ranah teologis. Upaya MDS bergerak dalam cakupan etis praktis nampak dalam
visi untuk mengubah gambaran Solo dari “Kota Kerusuhan” menjadi “Kota
Perdamaian”. Sebagaimana dituturkan Paulus Hartono, ‘“Pekerjaan membawa damai
tidak dapat dilakukan sendiri, dalam hal ini diperlukan jaringan kerja sebab kita
bukan pekerja tunggal, damai bukan milik salah satu golongan, kelompok atau agama
tetapi milik semua umat manusia”.*”!

Perjumpaan yang berdimensi perdamaian dimulai bukan dari perjumpaan

agama sebagai institusi tetapi lebih pada perjumpaan kehidupan dan perjumpaan

karya, selanjutnya melangkah menuju perjumpaan teoidgis. Perjumpaan dimulai

secara informal dalam mengupayakan perdamaian, ap lanjutan perjumpaan
kok keyakinan iman.

a dalam program tanggap

gedepankan Kejujuran
imana ditekankan oleh Calvin E. Shenk merupakan hal yang
paan MDS dan Hizbullah. Kejujuran diartikan sebagai
kejujuran dalam keunikan iman, dan tidak menyimpan agenda proselitisme.
Pengakuan keunikan iman Kristen yang kristosentris adalah prinsip yang mendasar
dalam perjumpaan. Sementara itu klaim keunikan iman tidak seharusnya digunakan
sebagai agenda tersembunyi untuk menjadikan umat beragama lain agar memiliki
agama yang sama dengan agama kita.

Penegasan serupa disuarakan baik oleh Paulus Hartono, Yanni Rusmanto,

perjumpaan semestinya dilakukan secara jujur, tanpa ada embel-embel untuk tujuan

371 paulus Hartono, “Sharing Program Perdamaian di Kota Solo” dalam berita GKMI, No:
422/XXXV/November 2002, h. 24.
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kristenisasi atau islamisasi. Hal ini tidak berarti bahwa perjumpaan akan menutup
pintu atau mereduksi kesaksian iman (Kristen) yang kristosentris. Kesaksian iman
dalam hal ini justru dapat diejawantahkan melalui kehadiran Kristen secara konkret
dan sharing pengalaman iman yang tercermin dalam perjumpaan antar agama.
Kesaksian iman dalam perjumpaan sudah semestinya bukan dilakukan secara arogan
atau bersikap superior dengan tujuan kristenisasi, tetapi kesaksian iman menekankan
lebih pada memperkenalkan dan menghadirkan Kristus melalui kepedulian dan kasih
yang dinyatakan pada sesama manusia (termasuk laskar) dengan bersandar pada

kuasa Roh Kudus.

5.1.6. Perjumpaan sebagai Model Teologi Agam i Indonesia

yang menggunakan
perjumpaan sebagai model teologi agamaghgcls nan memiliki peluang yang
Indonesia. Perjumpaan melind=ngi iman, sekaligus mendorong
keterbukaan, dan apresiasi t gama lain. Dalam konteks kekristenan
Islam), MMI (Maj

berbagai gerak

Indonesia), HTI (Hizbut Tahrir Indonesia), dan

am lainnya, perjumpaan menjadi model teologi

yang selama ini dianggap berseberangan seperti Advent, Saksi Yehova, Mormon dan
lainnya. Bergerak ke [luar, kekristenan semestinya juga merangkul dan
mengembangkan perjumpaan dengan aliran Islam yang lebih luas selain FPLAG dan
FKPI.
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5.2. SARAN

Perjumpaan antara MDS dan Hizbullah merupakan model teologi agama-
agama merupakan realitas yang unik. Mengacu pada perjumpaan MDS dan
Hizbullah di atas beberapa saran yang dapat dipertimbangan bagi kekristenan
(Mennonite) yang berada dalam konteks kelaskaran Islam. Menyikapi adanya laskar
Islam, kekristenan tidak seharusnya cepat berburuksangka, memberikan stereotipe
negatif, atau menutup diri terhadap mereka.  Kekristenan sebaliknya, berani
membuka diri untuk berjumpa dengan laskar, bahkan juga terhadap kalangan yang
selama ini dianggap berseberangan dengan kekristenan (Advent, Mormon, Saksi

Yehova, dsbh.). Kendati mereka kadang melabeli or Kristen dengan sebutan

“kafir”, kita semestinya berpikiran jernih, tidak ebat, apalagi melawan

karena itu merupakan terminologi mereka. H menjadi peluang bagi
kita untuk membuktikan bahwa persepg ereka maksudkan berbeda
dengan diri kita sebagaimana juga perfg alus Hartono dan Hizbullah.

Untuk melakukan perjum@aan d
di Indonesia (GKMI, GITJ,

terlebih dahulu dengan kal

kar Islam gereja-gereja Mennonite
t 'memulai membangun jembatan relasi

moderat yang terdekat di sekitar kita. Hal ini

sekaligus menjadi besar bagi ketiga denominasi tersebut untuk

membangun pasug bih baik secara internal. Perjumpaan yang perlu
secara pribadi melalui dimensi kehidupan,

am selalu institusional (perlu tapi bukan yang terutama).

dan memungkinkan untuk melakukan perjumpaan dengan laskar Islam. Perjumpaan,
tidak berarti kekristenan harus mengorbankan iman yang kristosentris pada Tuhan
Yesus. Membangun perjumpaan dengan laskar Islam justru menjadi peluang besar
kesaksian Kristen untuk menghadirkan nilai-nilai Kristus secara konkrit.

Pelayanan diakonia transformatif, seperti transformasi konflik, keterlibatan
gereja/kekristenan dalam pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat, dengan demikian
dapat menjadi pelayanan kreatif yang dapat dikembangkan oleh gereja dan
kekristenan. Selain sisi praksis, secara akademis beberapa rekomendasi di bawah ini

dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan penelitian lanjutan.
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5.2.1. Perjumpaan MDS dengan Laskar Islam di Surakarta

Keberhasilan MDS dalam merangkul Coprs Hizbullah patut untuk diapresiasi.
MDS bukan hanya melakukan perjumpaan dengan Corps Hizbullah tetapi mulai
mengembangkan “sayap” untuk menjalin perjumpaan dengan berbagai organisasi
kelaskaran Islam di Surakarta. Beberapa organisasi kelaskaran Islam yang sudah
didekati olen MDS antara lain FPI, MMI, dan Dewan Syariah Surakarta. Kekuatan
jejaring yang dimiliki MDS dapat menjadi modal untuk memperluas hubungan demi
merangkul aliran Islam lainnya. Bukan hanya itu, jejaring MDS juga dapat

dikembangkan pada denominasi atau aliran Kristen yang dianggap melenceng, dan

agama yang lain di Surakarta. Rekomendasi tersebl sekaligus dapat menjadi

peluang untuk penelitan lanjutan mengingat Sura pakan tempat di mana
berbagai laskar Islam dan denominasi Krist ur. Demi menggali
perjumpaan MDS dengan berbagai las karta salah satu pemikiran
yang dapat diangkat yaitu bagaimd MDS dengan laskar Islam di

Surakarta?

5.2.2. Gerakan Perdamal
kota yang selama ini memiliki stereotipe negatif

Dibayang-bayangi stereotipe tersebut, MDS

kota tersebut menjadikan persoalan semakin kompleks. Pelayanan MDS telah
merambah dalam berbagai bidang kehidupan dan bersentuhan dengan berbagai
organisasi Islam di Surakarta, baik dalam arus utama Islam maupun Islam
(kelaskaran). Menjadi pertanyaan penting bagi penelitian lanjutan yaitu menelaah
bagaimana MDS dapat membangun perdamaian di Surakarta? Penelitian ini dapat
berguna untuk mengukur gerakan perdamaian yang dikembangkan oleh MDS di

Surakarta.
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5.2.3. Model Pelayanan Misi Kontekstual Paulus Hartono di Surakarta
Perjumpaan MDS dengan kalangan Islam moderat dan laskar tidak dapat
dilepaskan dari Paulus Hartono sebagai pionir utama. Perjumpaan Paulus Hartono
(yang waktu itu berperan sebagai gembala jemaat GKMI Surakarta) dengan berbagai
lembaga keagamaan ternyata tidak menyurutkan perkembangan gereja yang dilayani.
Seiring keterbukaan Paulus Hartono dengan berbagai jejaring, termasuk Laskar
Hizbullah, pelayanan Paulus Hartono (GKMI Surakarta) tidak makin surut, tetapi
sebaliknya makin berkembang dibuktikan dengan berdirinya GKMI yang kedua di
Surakarta yaitu GKMI di Mojosongo Surakarta. Menjadi pertanyaan yang dapat

dikembangkan dalam penelitian lebih lanjut, bagaimana pdel misi kontekstual yang

dikembangkan oleh Paulus Hartono di Surakarta erbukaannya di tengah
n sebagai Kkristenisasi
likasi atau pelipatgandaan
enjadi anggota gereja. Dalam
kristenisasi, model misi kont@su artono dapat menjadi satu penelitian

yang menarik untuk ditelaa
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